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1.1 Latar Belakang Masalah
Di Indonesiz saat imi ekonomi dalam dunia bisnis mengafami
perkembangan yang sangat pesat karena dengan meningkatnya perusahaan dan
calon investor yang ingin bﬂm Dengan  adanya lebih  banyak
perusshaan ini pasti akan meningkatkon pessaingan antar perusshaan.
Mendapatkan daia untulk menyusun strategi untuk memenangkan persaingan
sermgkali menjadi tantangan bagi perusahaan. Pasar modal menawarkan cara
bagi perusahnan untuk menambah dana dcngaa_muwﬂnhemhns dari tertutup
Mtuhukn dengan melakukan perdag \ 3
im.r hu pubiic) dengan  menjunl kfp-:rmm nhun yang akan
fagangkan di pasar modal (Ervina & Salim, 2021}

Mequrut PSAK | Tahun 2015 Laporan keuangan M Inporan
terstruktur fentang kinerja dan posisi kemangan suatu entitas. Laporan
ketmwmat dengan tujuan untuk memberikaninformasi tr_nhngl'ualllns
kinerja perusahaan, posisi keuangan. den pﬂuhahtn]nﬁﬁ keunngan. Salah
safu cars pemegang saham dan masyarakat ﬂﬂmnﬂmhﬂﬂt keputusan
mvestasi adalah dengan melthal laporan keuangan. Laporan keuangan
dapt membanis pemegang saham dan pibak niemal perusahaan, seperti

wwwﬁmwm Laporan keuangan
hnms memam:lung informas: penting yang relevan dan dapat diandalkan. Hal
ini dapat dikatakan seperti hﬁnﬁhwmt pada waktunya. Nilai
informasi pada laporan keuangan dépmgamhi oleh ketepatan wakiu dalam
penyusunan ataupun penyajian laporan keuangan.

Perusahaan yang sudah go pubfic memiliki kewajiban untuk
mempublikasikan laporan kevangan yang telsh disusun berdasarkan Standar
Akuntansi Keoangan (SAK) dan telah di audit oleh akuntan publik yang telah
terdnfier dalam Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) untuk
memperoleh suatu kepercayaan yang memadai bahwa laporan kevangan




tersebut telah disajikan dalam bentuk wajar serta terhindar dari kesalahan
penyajian sehingga dapat dipercayn oleh pengguna laporan.

Di Indonesia, Ctoritas Jasa Kevangan (PJOK) No29/PJOK 042016,
Pasal 7 (1} menetapkan bahwa perusahaan publik harus menyampaikan
laporan keuangan tahunan kepada OJK dalam waktu empat bulan sejak akhir
tahun buku {Rochmah et al., 2023). Berdasarkan data terbaru dari Otoritas Jasa
Kenangan, pemsahuan atau eu‘:;lﬂu bWJJkn tidak tepat waktu dalam
penyajian laporan hun.ngqu m dikenakan sanksi administrasi dan juga
denda yang harus d:huthihﬁﬂtﬂ 2000, m;ﬂinn dengan tanpa batas
maksimal mummmﬂm Nomor 3PJOK.04/2021 . Aryandra &
Masliza, (2018) menyatakan bahwa yang dapat mempengaruhi ketcpatan
wakiu atau terlambat mam'nmpa]k:m laporan kmglll ‘berdasarkan dari
jangka waktu auditor dalam proses menyelesaikan Mﬂdﬂ {aneediv

Berdasarkan pendapat Menajang et al., (2019) Awdir report Jag inlah
lamanya Wakiu dari akhir tahun fiskal perusshaan sampai dengan tanggal
luporan audit. Audit report Jap sangst dibutuhkan dalam menyelesaikan
laparmn audit agar auditor dapat menyelesaikan audit laporan kenangan dengan
tepat waktu. Karena proses pengauditan membutihkan wiakiu vang eukup lama
untuk menemukan setiap masalah pada tmnsn.t_ii,m_lendi-iﬁ.pemmhum,
oleh karena jtu dibutuhkan wakiu yang cukup lama untuk menemukan bukti
audit |

Selama  prosesaudit  laporan i, auditor  dibaruskan
untuk menglmpulkm mm jq:hﬂl umuk ‘mencatt hasil pengujian
substantif, pengujian peugendu]mn. dan penyesuumn yang disarankan kepada
klien jika ada perbedsan antuara dokumen transaksi dan jurnal atou kertas kerja
yang dibuat oleh klien.{ Ayuningtyas & Riduwan, 2020).

Fenomena-fenomena yang berkaitan dengan cudit report lag selalu
muncul setiap tahunnys. Berkembangnya peresahaan-perusshaan di sektor
properti, real estate, dan kontruksi bangunan didalam penyajian laporan
keuongan sudit vang terlambat dan tidak tepat waktu. Perusahaan sektor



Properti dan Real estate pada tahun 2018-2022 mengalami kenaikan yang
sipnifikan perusahsan yang terlambal menyampaikan laporan keuangan
dibandingkan 2017 kebelakang.

Tabel 1. 1 Perusahaan Propertl dan Real esfate Yang Terlambat
Menvampalkan Laporan Kevangan DM BEL Perlode 20018-2021

No Tahun
218 019 2020 021 2022
L. ELTY ARMY | ARMY ARMY ARMY
2 COWL BIKA COWL ASRI
3. ELTY BRSL DADA BAPA
4 MYRX | COWL ELTY BIKA
= POLL ELTY FORZ COWL
6. POLI LCGP CAMA DADA
7 RIMO MMLP LOGP ELTY
8 LOGP MPRO MPRO FORZ
9, MTRA MYRX MYRX GAMA
0. FOLL NIRD INPP
i1 ROCK POLL LEGP
12, RIMO POLI MPRO
13 FORZ RIMO MYRX
4. POLI ROCK POLL
15 MTRA RIMO
16, MTRA

Sumber: Olah Data Tahun 2024 {www.adx.cood)

perusahasn atau emiten Sektor Properti dan Reaf exiate vang terdafiar di
Bursa Efek Indonesia yang terlambat untuk menyerahkan laporan keuvangan di
tahun 2018 terdapat | perusahaan . Pada tahun 2019 ditemukan 9 perusahaan
yang terlambat menyerahkan laporan kevangan, pada tahun 2020 terdapat 14
perusahaan, pada tahun 2021 terdapat 15 perusahaan dan pada tamm 2022
terdapat 16 perusshaan Sektor Properti dan Rea! extate yang terdaftar di Bursa



Efek Indonesia vyang terlambat menyershkan laporan keuangannya.
Perusahaan go pubfic yang terfambat memberikan laporan keusngan sesuai
dengan persturan yang ditetapkan oleh Bapepam akon dibenkan sanksi
administratif sesuai dengan peraturan yang berlaku. Berdasarkan peraturan 1-
H, sanksi peringstan tertulis | tidok menyertokan detail dendn vang harus
dibayar eminten jika terlambat memberikan laporan keuangan. Denda hanya
dibenikan untuk sanksi penngumum 1l dan 111 dengan besaran masing-
masing Rp 50, m 00 dan Rp 1ﬂm {Ohvami & Lubis, 2018},

Hm‘lﬂ Erml.ﬂuﬁmﬂ@“ rentang wakiy p\h:ms pengerjasn audil
(it repors  logg) sangat berpengaruh pada Ketepatan waktu dalam
mbllkaﬂhm_hpqm-kmngm ke OJK dan publik. Banyak faktor yang
mempengarubi terhadap audit repart lag sopertl komite sudit, profitabilitas,
gﬁnﬁﬁlas. ukuran KAP, dan ukuran perusahaan. -

Hl:um'ut Tampubolon & Siagian (2020) Komite audit hm oleh
&wm];umsmn dengan tujuan untuk membantu tugas serta fungsi dewan
komisaris, sehingga komite audit dapat berfanggung jawab kepada dewan
komisaris. Komite audit bersifat fakultif, maka dibentuk atau tidak tergantung
padd kehijakan dann pertimbangon dewan komisaris (Saputra & Stiawan,
2007), Menurut penelition Saputra & Stiawan (2022) menyimpulkan komite
sudit tidsk memberikon dampak terhadapmd&m:r lag. Hal serupa
ditunjukan oleh Wimawati et al., (2023) Berbanding terbalik dengan hasil
penelition dori Rochmah et al., (2023) yang. mﬁ‘npulk:m komite audit
berpengaruh positif techadap audit report ;!Hx

Profitabilitas merupakan fuktor Inin mempengaruhi audie report lag.
Menurut Ervina & Salim {2021) profitabilitas ialah kapabilitas entitas untuk

mendapatkan laba melalui penpgunaan semun modal vang bekerja didalamnya.
Menurut Peneliian Iskandar et al, (2022} serts Wirnawati et al. (2023)
mengatakan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report fag,
sedangkan menurut Arvandra & Mauliza. (2018) profitabilitas berpengaruh
positif terhadap andit repori lag.



Faktor lain yang juga mempenganihi audii repaerd fag yaitu solvabilitas.
Menurut Murcahyani & Situngkir (2021), Solvabilitas adolah kemampuan
suatu perusahaan untuk mengelola hutang, baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Perusshaan dapal mempublikasian laporan kevangan dengan tepat
waktu jika bisa membayar seluruh hutang yang dimilikinya. Hal ini sejalan
dengan Penelitian Ramadhanty & Majidah {2022}, vang mengatakan bahwa
solvabilitas memiliki pengaruh positif lerhadap audit ropors lug. sedangkan
mentint Tamppm & Sﬁﬁu.m.-wﬁmjlims berpengaruh negatif
terhadap audit report Jig. Btﬂm dengun ]rlﬁg diteliti Meirawati et al.,
{zﬂﬁ}mmﬂmm berpengarub. mrrhdnpmm report lag.

Faktor lain yang jugs mempengaruhi audit rgport lag yaitu ukuran
wmﬁm Ukuran perusahaan adalsh suat ukuran, skals atau vaniabel yang
menggambarkan besar dan kecilnya entitas yang dapat dinilai melalui berbagai
metode yuitu melalui jumlsh harta, nilai pasar, total mm total
m total modal dan lain-lain (Putra et al., 2021, Hmrulﬂﬂsﬂ
penelitian dari Aryandra & Mauliza (2018) menyatakan bahwa wkuran
perasahuan berpengarub positif techadap awdit roport fag. hal senads juga
dinyatakan oleh Saputra & Stiawan (2022), berbeda dengan penelitian Yuli
(2021} dan Meirawati et al, (2023) menyatakan ukuran perusshaan
W negatif terhadap. audit report .h;.. ‘hal berbeda '-;:Iin}r&tukan
Aryandra & Maliza. (2018) karon perusahisan fidak $erpengaruh terhadap
auﬁ;mﬂq.

“Faktor lain yang jugs mempengaruhi audif report lag yaitu ukuran
KAP. Ukuran KAP wlhm :uugﬂh yaitu KAP besar dan KAP

kecil. Besar kecilnya suatu instansi akuntan publlk diukur dari afiliasi dengan
Big four vaitu EY, Deloitte, PwC dan KPMG dimona KAP besar bekerja sama
dengan Big four sedangkan KAP kecil tidak bekerja sama dengan Big fowr (W.
B. Utami et al., 2018}, Hasil penelitian dari Ayuningtyas & Riduwan (2020)
menyatakan uvkuran KAFP berpengaruh positif terhadap awdit report lag,
berbanding terbalik dengan penelitian dan Ervina & Salim (2021 ) menyatakan



bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap audit repart
T

Dari beberapa penpelitian mengenensi  faktor-foktor vang  dopat
menyehabkan audit report lug belum bisa memberikan hasil yang konsisten.
Hal ini membuat perhatian peneliti tertarik untuk melakukan analisis lebih

lanjut mengenai faktor-faktor yung berpengaruh pada rentang wakiu

5. Apakoh ukuran KAP berpengaruh positif dan signifiken terhadap audis
report fag?

6. Apakah komite audit. profitabilitas, solvabilitas, ukuran KAP, dan
akuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap awdir report lag?



1.3 Tujuan Penelltian
Berdasarkan rumusan masalah distas maka, tujuan penelitian ini
odalah sebagai berikut:
l. Untuk menguji secara empiris komite audit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ewdit report lag.
Untuk menguji secara empiris profitabilitas berpengaruh positif dan

pafhpﬂusahmnpmpﬂhdmﬁm' m.m:ynuglaﬂﬂfhrdl BEI tahun
2018-2022.

1.12 Secara Praktis:
a. Bagi peneliti

Pada penelitian ini diharapkan dapat mengimplementasikan

teori yang telah didapatkan untuk menyelesaikan suatu masalah dan

sumber informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

7



terhadap audit report lag pada perusahaan properti dan real estare
yang terdafiar di BEI tahun 20182022,
b. Bagi pembaca dan Investor
Dibarapkan penclitian ini akan menjadi refrensi untuk
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya manajemen
dan pengauditan. Serta dapal menambah wawasan bagi p 3
F'“E dengan audit laporan keuangan.

c. BagiAkademisi
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